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A. Kerangka Konsep

_______________________________________

Lingkungan :
Kondisi Sanitasi i
Kondisi Kebersihan Lingkungan .\

Terpapar Zat Berbahaya

Manusia :

Kejadian Diare

Pola konsumsu makanan Sampah

i Status Kesehatan i —1—»| Pada Petugas Pengakut

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS):

1. Tidak merokok

Mengonsumsi makanan bergizi
Melakukan aktivitas fisik
Mencuci tangan dengan sabun dan
air bersih

Memberantas jentik nyamuk
Menggunakan air bersih
Menggunakan jamban
Membuang sampah pada
tempatnya

o

o N oo

Keterangan:

_________________

- Tidak diteliti

: Diteliti

Gambar 1
Kerangka Konsep
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Hubungan tingkat pengetahuan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
dengan kejadian diare pada petugas pengangkut sampah di pengolahan sampah
terpadu disebabkan oleh tiga faktor yaitu lingkungan (kondisi sanitasi, kondisi
kebersihan lingkungan, terpapar zat berbahaya), manusia (setatus kesehatan, pola
konsumsi makanan), (perilaku hidup bersih dan sehat PHBS), dalam hal ini peneliti
meneliti  perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) tidak merokok, mengonsumsi
makanan bergizi, melakukan aktivitas fisik, mencuci tangan dengan sabun dan air
bersih, memberantas jentik nyamuk, menggunakan air bersih, menggunakan
jamban, membuang sampah pada tempatnya

B. Variabel dan Defenisi Operasional

Variabel merupakan suatu gejala yang mempunyai variasi, digunakan
sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek antara satu dengan lainnya dalam
kelompok tersebut. Variabel menjadi fokus yang akan diamati oleh peneliti
(Sugiyono, 2014).

1. Variabel Bebas

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel independen disebut pula variabel yang diduga sebagai
sebab (presumed cause variable). Dalam hal ini adalah tingkat Pengetahuan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Liana, 2009)

2. . Variabel Terikat
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel independen. Variabel dependen disebut juga (Liana, 2009) variabel yang
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diduga sebagai akibat (presumed effect variable) dalam hal ini kejadian diare pada
petugas pengangkut pampah di pengolahan sampah terpadu.

3. Variabel Pengganggu

Variabel pengganggu merupakan variabel yang mengganggu pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Notoatmodjo, 2012).
Variabel pengganggu dalam penelitian ini yaitu lingkungan dan manusia.

3. Hubungan antar variabel

Variabel Independen

Tingkat Pengetahuan PHBS

Tidak merokok Variabel Dependen
Konsumsi makanan bergizi

Melakukan aktivitas fisik Kejadian Diare
Mencuci tangan dengan sabun Pada Petugas Pengakut
Memberantas jentik nyamuk Sampah
Menggunakan air bersih
Menggunakan jamban
Membuabg sampah apada
tempatnya

A

O N R WD R

Variabel Pengganggu
Manusia :

Status kesehatan

Pola konsumsu makanan

Lingkungan :
Kondisi sanitasi
Kondisi kebersihan lingkungan
Terpapar zat berbahaya

______________________________________

Gambar 2 Hubungan antar variabel
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C. Definisi Operasional

Tabel 1
Defenisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Cara Alat Hasil Skala
Pengukuran Ukur Ukur Ukur
Tingkat 1. Tidak merokok Pengisian Kuisione  7-9 baik  Ordinal
Pengetahuan 2. Menkonsumsi Kuesioner r 4-6
PHBS makanan berizi kegiatan  Sedang
3. Melakukan kativitas PHBS 0-3
fisik Rendah

4. Mencuci tangan
mengunakan air bersih
5. Membersikan jentik

nyamuk
6. Menggunakan air
bersih
7. Menggunakan jamban
8. Membuang sampah
pada tempatnya
Kejadian Diare  Apakah dalam 1 bulan Pengisian Kuisione Diare Nominl
terakhir Bpak/ 1bu Kuesioner r Diare
mengalami buang air besar Tidak
lebih dari 3-6 kali sehari? diare

D.HipotesisPenelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Ada Hubungan Tingkat
Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan Kejadian Diare pada

Petugas Pengangkut sampah di Pengolahan Sampah Terpadu Kecamatan Mengwi
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